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Abstrak  

Pengambilan minyak cendana menggunakan metode microwave hydrodistillation dapat menjadi 
alternatif lain dalam proses pengambilan minyak cendana untuk mendapatkan serta meningkatkan kualitas 
dari minyak cendana yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula yang tepat dari 
variasi massa bahan beserta perlakuan terhadap serbuk cendana dalam memperoleh rendemen yang tinggi 
serta kualitas minyak yang bagus. Metode pengambilan minyak cendana yang digunakan yaitu metode 
Microwave Hydrodistillation. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil perhitungan rendemen terbaik pada 
variasi massa bahan 200 gram dengan perlakuan kering angin. Berdasarkan uji densitas didapat hasil 0,98 dan 
untuk bilangan asam bernilai 0,6732. 

 

Kata kunci: minyak cendana, microwave hydrodistillation, minyak essensial  
  

Abstract  

The extraction of sandalwood oil using the microwave hydrodistillation method can be 
another alternative in the process of extracting sandalwood to obtain and improve the quality of 
the sandalwood oil produced. This research aims to determine the appropriate formula from the 
mass variation of the material and the treatment of sandalwood powder in obtaining high yield 
and good oil quality. The method of making sandalwood oil used is the Microwave 
Hydrodistillation method. From the results of this reseacrh, the best yield calculation results in the 
variation of the mass of 200 grams of material with dry wind treatment. Based on the density test, 
the result is 0.98 and the acid number is 0.6732. 
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Pendahuluan  
Minyak atsiri atau disebut juga minyak esteris merupakan minyak yang terdiri dari campuran zat yang 

mudah menguap dengan komposisi dan titik didih yang berbeda-beda. 
Minyak atsiri banyak digunakan dalam industri sebagai bahan pewangi atau penyedap (flavouring). Selain 

itu minyak atsiri banyak juga digunakan dalam bidang kesehatan seperti farmasi dan masih banyak lagi 
(Guenther, 1947).  

Salah satu pemanfaatan tanaman penghasil minyak atsiri pada industri farmasi adalah kayu cendana. 
Berdasarkan sifat-sifat dasar kayu dan kandungan minyak astiri didalamnya selain digunakan sebagai bahan 
baku bagi industri kerajinan kayu, terdapat kandungan santalol pada kayu cendana yang memiliki aroma sangat 
harum, hal tersebut diperlukan sebagai bahan inti dalam industri kosmetik dan industri farmasi (Suranto, 2001). 

Pasokan bahan baku kayu cendana untuk pabrik minyak cendana makin berkurang dari tahun ke tahun 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas, sampai saat ini pabrik penyulingan minyak kayu cendana dilakukan 
dengan cara penyulingan serbuk kayu cendana dengan menggunakan uap air panas (steam) secara tidak langsung 
yaitu bahan serbuk kayu diletakkan dalam bejana alat penyulingan dengan kapasitas 400 kg yang terbuat dari 
baja tahan karat yang kemudian dialiri uap air panas yang dihasilkan dari pembangkit uap air. Tekanan uap yang 
digunakan untuk menyuling yaitu 2 atm atau lebih dengan waktu penyulingan 24 jam dengan rendemen yang 
diperoleh berkisar 2-3% (Erik, 1998). 
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Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Silitonga (1998) yaitu pengambilan minyak cendana dengan 
menggunakan metode destilasi sistem kukus dimana variabel yang diteliti yaitu pengaruh waktu penyulingan, 
ukuran bahan, dan bagian kayu cendana seperti akar dan batang terhadap kadar santalol yang dihasilkan, pada 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa bagian batang cendana menghasilakan rendemen dan kadar santalol 
minyak yang lebih tinggi, ukuran bahan tidak mempengruhi kadar santalol minyak yang dihasilkan serta waktu 
penyulingan tidak berpengaruh terhadap nilai indeks bias minyak yang dihasilkan tetapi memberikan kadar 
santalol yang lebih besar. Pada penelitian ini didapatkan kadar santalol sebesar 86,32 % serta rendemen 3,94%. 

Mengingat pasokan bahan baku kayu cendana yang masih kurang dari segi kuantitas maupun kualitas 
maka perlu diteliti proses pengambilan minyak cendana skala kecil yang nantinya hasil dari penelitian dapat 
bermanfaat bagi industri rumah tangga yang memiliki usaha kecil dan menengah minyak cendana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perlakuan yang sesuai untuk cendana serta pengaruh dari 
massa bahan yang digunakan untuk mendapatkan rendemen yang tinggi dan mendapatkan kualitas minyak yang 
bagus dengan menggunakan metode yang dapat digunakan untuk skala kecil.    

 

Metodologi Penelitian  
Bahan 

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini berupa serbuk cendana yang didapatkan dari Kupang, 
Nusa Tenggara Timur dengan ukuran lolos saring 40 mesh. 
Untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan bahan terhadap rendemen yang dihasilkan maka bahan baku 
mendapat perlakuan sebagai berikut: 

- Serbuk cendana dikeringkan di dalam ruangan pada suhu kamar selama 5 hari 
- Serbuk cendana dikeringkan dengan cara dijemur pada sinar matahari selama 4 jam dan berlangsung 

selama 5 hari 
- Serbuk cendana dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 35 ℃ selama 12 jam 
- Setelah mendapatkan perlakuan bahan diatas selanjutnya serbuk cendana ditimbang masing-masing 

sebanyak 100, 125, 150, 175, dan 200 gram. 
 
Prosedur 

Proses pengambilan minyak cendana menggunakan metode Microwave Hydrodistillation dilakukan 
dengan beberapa tahapan sebagai berikut yaitu preparasi bahan, proses microwave hydrodistillation, pemisahan 
minyak dengan air dan melakukan uji analisa rendemen, densitas dan bilangan asam untuk tiap sampel. 

Setelah serbuk cendana mendapatkan perlakuan sesuai dengan variable masing-masing selanjutnya proses 
Microwave Hydrodistillation. Pertama menggunakan bahan dengan berat 100 gram, bahan dimasukkan kedalam 
labu distilasi yang kemudian ditambahkan dengan aquadest sebanyak 500 ml. microwave dijalankan dengan 
daya 300 watt dan waktu operasi selama 2 jam. Setelah selesai kemudian minyak dipisahkan menggunakan 
corong pemisah dan selanjutnya memasukkan kedalam botol sampel berwarna gelap dan disimpan dalam lemari 
tanpa terkena sinar matahari. 

Setelah semua variable didapatkan maka selanjutnya melakukan analisa untuk tiap sampel yang didapatkan.  
Analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung Rendemen tiap sampel 
- Menimbang berat minyak cendana untuk tiap sampel 
- Menghitung rendemen minyak cendana dengan rumus: 

 

Rendemen =  x 100% 

 
- Mencatat hasil perhitungan rendemen untuk tiap sampel 

 
2. Uji Densitas 

- Menimbang piknometer kosong dan mencatat hasilnya 
- Memasukan sampel kedalam piknometer dan menimbang berat (piknometer + isi)  
- Menghitung densitas  
- Mencatat hasil perhitungan densitas untuk tiap sampel 

 
3. Uji Bilangan Asam 

- Memasukkan sampel kedalam labu erlenmeyer sebanyak 2,5 g (A g)  
- Menambahkan 15 ml alkohol 95 % dan 3 tetes indikator phenopthalein 1 % 
- Asam bebas dititrasi dengan menggunakan larutan standar NaOH 0.1 N sampai terjadi warna 

merah (B ml) 
- Bilangan asam dihitung dengan rumus: 
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Bilangan asam = 56,1 x N x B 

A 
dimana N adalah normalitas NaOH dan 56,1 merupakan bobot setara NaOH (Guenther, 1947). 

 

Hasil  

Penentuan Rendemen Minyak Cendana 
Penentuan rendemen bertujuan untuk mengetahui banyaknya hasil produk yang didapatkan dengan 

menggunakan metode Microwave Hydrodistillation pada berbagai variasi massa dan perlakuan bahan. Dengan 
adanya perhitungan rendemen dapat diketahui variasi massa dan perlakuan bahan yang paling optimal dalam 
menghasilkan minyak cendana. Rendemen diperoleh dengan cara menimbang berat hasil dibagi dengan berat 
awal serbuk cendana yang digunakan sebagai bahan baku. Besaran rendemen minyak cendana dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Grafik Rendemen Minyak Cendana 

 
Pada penelitian Kusuma (2015) didapatkan hasil rendemen untuk massa 100 gram dengan keadaan bahan 

serbuk cendana menggunakan Microwave Hydrodistillation sebesar 0,68%, jika dibandingkan dengan penelitian 
ini didapatkan rendemen maksimal untuk massa 100 gram sebesar 1,2% dengan keadaan bahan serbuk cendana 
perlakuan kering angin sementara untuk perlakuan kering oven hanya sebesar 0,2% dan untuk perlakuan Sun 
drying sebesar 0,9%. 

Hasil tersebut berhubungan dengan kadar air serta perlakuan bahan, dimana kadar air merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil rendemen pada minyak atsiri. Minyak atsiri tersimpan pada jaringan 
kelenjar minyak tanaman yang dilindungi oleh air, jika kadar air terlalu banyak maka minyak akan sulit untuk 
terdifusi saat proses penyulingan berlangsung sehingga laju penguapan air rendah sementara jika kadar air terlalu 
sedikit maka minyak atsiri akan menguap saat proses pengeringan (Rahmi,2012). Sementara itu pada perlakuan 
bahan dengan pengeringan sinar matahari langsung sangat mudah dilakukan namun sinar ultra violet dari 
matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan yang terdapat pada minyak atsiri dan untuk pengeringan 
dengan oven lebih baik dalam pengurangan kadar air dalam jumlah besar (Winangsih,2013). 

Selain itu, Faktor rasio antara massa bahan dan volume distiller yang digunakan juga mempengaruhi 
rendemen yang dihasilkan. Faktor rasio ini terkait dengan seberapa banyak bahan baku yang dapat digunakan 
pada alat destilasi (distiller) dengan ukuran tertentu, agar bisa mendapatkan rendemen yang maksimum. (Hanief, 
2013). 

 
 
Penentuan Densitas Minyak Cendana 

Penentuan densitas bertujuan untuk mengetahui perbandingan massa suatu zat dengan massa air pada suhu 
dan volume yang sama. Densitas menjelaskan banyaknya komponen yang terkandung dalam zat tersebut. 
Densitas diperoleh dengan bantuan piknometer. Hasil densitas minyak cendana dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
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Gambar 2. Grafik Densitas Minyak Cendana 

 
Pada penelitian Erik (1998) didapatkan hasil densitas sebesar 0,9729 dengan metode penyulingan uap 

langsung. Pada penelitian ini menggunakan metode Microwave Hydrodistillation didapatkan densitas sebesar 
0,98 untuk massa bahan 100 dan 200 gram dengan perlakuan bahan kering angin dan massa bahan 125 dan 200 
gram dengan perlakuan kering oven, densitas sebesar 0,99 untuk massa bahan 200 gram dengan perlakuan Sun 
drying, densitas sebesar 1,0 untuk massa bahan 100, 125, 150, 175 gram dengan perlakuan Sun drying, massa 
bahan 100 dan 150 gram dengan perlakuan kering oven, dan massa bahan 125, 150, 175 gram dengan perlakuan 
kering angin, densitas sebesar 1,01 untuk massa bahan 175 gram dengan perlakuan kering oven, namun hasil 
densitas yang didapat melebihi nilai SNI yang berkisar pada 0,965 - 0,977. 

Densitas memiliki hubungan dengan kadar air dimana kadar air yang tinggi dapat menghasilkan densitas dan 
rendemen yang rendah. Begitupun sebaliknya, jika kadar air rendah maka densitas dan rendemen yang 
dihasilkan tinggi. Pengaruh kenaikan densitas memberikan kecenderungan peningkatan kelarutan minyak 
cendana, bahan baku, perbandingan rasio yang semakin rendah dapat mempengaruhi berat jenis minyak, 
semakin tinggi berat jenis menunjukkan minyak memiliki kualitas yang baik (Guenther, 1947). 
 
Penentuan Bilangan Asam Minyak Cendana 

Penentuan bilangan asam bertujuan untuk mengetahui umur simpan serta cara penyimpanan minyak atsiri. 
Cara penentuan bilangan asam pada minyak cendana yaitu dengan memasukkan minyak cendana 2,5 gr kedalam 
Erlenmeyer 250 ml. menambahkan 15 ml alkohol 95% dan 3 tetes larutan penopthalein 1%. Asam bebas dititrasi 
dengan larutan NaOH 0,1 N kemudian Erlenmeyer digoyangkan terus sampai warna menjadi merah muda. Hasil 
pengujian bilangan asam minyak cendana dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 3. Grafik Bilangan Asam Minyak Cendana 

 
Pada penelitian Erik (1998) didapatkan hasil bilangan asam sebesar 4,94 dengan metode penyulingan uap 

langsung. Pada penelitian ini menggunakan metode Microwave Hydrodistillation didapatkan nilai bilangan asam 
0,6732 untuk massa 100, 125, 150, 175, 200 gram dengan perlakuan kering angin dan kering oven, dan massa 
bahan 100 gram dengan perlakuan Sun drying, sementara untuk massa bahan 125, 150, 175, 200 gram dengan 
perlakuan bahan Sun drying didapat nilai bilangan asam sebesar 0,8976, nilai tersebut masih dalam rentang nilai 
SNI yang berkisar pada 0,5 - 8,4. 
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Bilangan asam suatu minyak atsiri dapat bertambah apabila umur simpan minyak bertambah terutama ketika 
cara penyimpanan minyak kurang baik, proses seperti oksidasi aldehida dan hidrolisa ester akan menambah 
bilangan asam. Minyak yang telah disuling dan dilindungi dari udara dan sinar matahari mempunyai jumlah 
asam bebas yang relatif lebih kecil (Guenther,1947). 

 

Kesimpulan  

Perlakuan dan massa bahan yang terbaik adalah dengan perlakuan kering angin dan massa bahan yang 
digunakan sebesar 200 gram dengan rendemen tertinggi sebesar 1,90%. 
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